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"Barangsiapa yang mengambil hak orang lain walau hanya sejengkal tanah, 

maka akan dikalungkan ke lehernya (pada hari kiamat nanti) seberat tujuh lapis 

bumi." (HR. Bukhari dan Muslim)  

“Jika kamu bekerja keras dalam pekerjaanmu, kamu akan mendapat nafkah” 
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ABSTRAK 

RIFATUL QONITA, NIM.  118162, 2023, Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Penguasaan Harta Warisan Anak Yatim Oleh Saudara Pewaris di Desa 

Tunjungsari, Skripsi Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, 

Universitas Islam Negeri (UIN) Pekalongan. 

Pembimbing: Dr. H. Akhmad Jalaludin, M.A 

Hukum kewarisan seringkali menjadi sumber sengketa dalam keluarga. 

Salah satu permasalahan hukum yang ditimbulkan dari meninggalnya salah satu 

orang tua baik ayah atau ibu adalah hak warisan anak yatim. Selain itu, masalah 

harta peninggalan orang tuanya yang berada dibawah perwalian kerabatnya masih 

dijumpai sekitar lingkungan kita. Anak masih dibawah umur diperlukan adanya 

sistem pengelolaan harta peninggalan orang tua mereka. Seperti pada kasus 

penguasaan harta waris yang terjadi di Desa Tunjungsari Kecamatan Siwalan 

Kabupaten Pekalongan, harta waris anak yatim atau piatu kuasai saudara pewaris 

ayah anak yatim dan belum dibagikan sampai sekarang. Fenomena ini menarik 

kiranya dikaji lebih lanjut tentang pemeliharaan harta anak yatim, yakni ketentuan 

dan konsekuensi pengelolaan harta warisan anak dibawah perwaliannya.  

Jenis penelitian ini adalah yuridis empiris dengan pendekatan konseptual. 

Sumber data yang digunakan, data primer: KHI, KUHPerdata, hasil analisis buku-

buku fiqh karya fuqaha Islam, Inpres No. 1 Tahun 1991 Tentang KHI, pendapat 

ahli fikih klasik dan kontemporer. Data sekunder: jurnal-jurnal, inseklopedi, buku-

buku, kasus-kasus hukum, yurisprudesi, pendapat-pendapat sarjana. Pengumpulan 

data dengan mengumpulkan data berkaitan tinjauan hukum Islam tentang hak 

waris anak yatim dalam buku-buku majalah, media online, website, jurnal-jurnal, 

dll berdasar sumber data primer dan sekunder. Teknis analisis data yang 

digunakan menggunakan teknik analisis-deskriptif.  

Penelitian ini menunjukkan harta waris anak yatim tersebut tidak langsung 

dibagikan ketika pewaris meninggal dunia dan masih ada di tangan saudara 

kandung pewaris, padahal dalam Islam, ketentuan waris mewarisi sudah diatur 

dalam sumber hukum Islam, yaitu al-Qur’an, hadis, dan ijma’. Dalam praktek 

sehari-hari di Desa Tunjungsari dijumpai hak dari ahli waris anak yatim dan ibu 

kandungnya secra fiqih Islam seperti yang dijelskan dalam Al-Qur’an dan Hadist 

belum bisa menerima hak-haknya dan pihak yang menguasai harta waris, harta 

warisan yang menjadi bagian anak yatim seharusnya dimanfaatkan untuk 

keperluan biaya pendidikan dan kebutuhan sehari-hari sampai anak yatim tersebut 

dewasa, sesuai yang sudah diatur dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa’ Ayat 2. 

  

Kata Kunci: Hukum Islam; Waris; Anak Yatim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kematian merupakan keniscayaan bagi setiap makhluk yang hidup, tidak 

terkecuali dengan manusia. Artinya setiap manusia akan mengalami 

kematian. Bagi umat Islam, kematian bukanlah akhir dari kehidupan, karena 

kematian merupakan proses peralihan menuju kehidupan yang abadi 

(akhirat). Kematian menyebabkan manusia harus meninggalkan semua yang 

didapatkan di dunia, dan tidak terkecuali dengan harta benda.
1
  

Hukum Islam melingkupi seluruh segi kehidupan manusia di dunia, baik 

mewujudkan kebahagiaan di atas dunia ini, maupun mencari kebahagiaan di 

akhirat kelak. Dalam masalah harta benda peninggalan, hukum Islam telah 

mengaturnya dalam hukum kewarisan. Dalam hukum Islam, ilmu tersebut 

dikenal dengan istilah ilmu faraid, atau disebut pula fikih mawaris, atau 

hukum kewarisan Islam. Terlepas dari beberapa istilah tersebut, jelasnya 

dalam hukum kewarisan Islam terdapat hal utama yang menjadi faktor 

terjadinya waris-mewarisi, yaitu pewaris (orang yang meninggalkan harta 

serta meningggalkan ahli waris), ahli waris dan harta warisan yang 

ditinggalkan.  

Dalam hukum kewarisan Islam tidak hanya mengatur peralihan 

pemilikan harta benda peninggalan pewaris. Hukum kewarisan Islam juga 

                                                             
1
 Mardani, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 2. 
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menetapkan siapa-siapa yang berhak menjadi ahli waris, bagian masing- 

masing ahli waris, dan waktu pembagian harta kekayaan pewaris. Islam bagi 

umatnya bukan hanya mengandung ajaran tentang keimanan dan apa-apa 

yang harus dilakukan untuk Sang Khaliq (Pencipta) dalam rangka 

pelaksanaan ibadah. Islam juga mengatur ketentuan tentang pergaulan mereka 

dalam kehidupan di dunia yang disebut muamalat, termasuk ketentuan 

tentang pembagian warisan atau ilmu faraid. Aturan-aturan yang ditetapkan 

Allah dan termasuk ilmu faraid tersebut diturunkan oleh Allah untuk menjadi 

rahmat bagi manusia. Rahmat ini dalam bahasa hukum berarti “kemaslahatan 

umat” baik dalam bentuk memberi manfaat bagi manusia atau 

menghindarkannya dari mudharat (bahaya). Sehingga dengan adanya aturan 

Allah tersebut seseorang yang berhak menerima warisan kepadanya harus 

diberikan haknya sesuai dengan kadarnya masing-masing.
2
  

Aturan tentang kewarisan dalam Islam merupakan salah satu aturan yang 

telah rinci diuraikan dan ditetapkan Allah dalam Alquran. Hal ini dapat 

dilihat melalui firman-Nya yang terdapat dalam beberapa ayat Alquran seperti 

dalam surah an-Nisa ayat 11-12 yang mengatur bagian masing-masing ahli 

waris dari anak sampai ahli waris yang termasuk ke dalam golongan ashabul 

furuḍ. Adapun untuk hak kepemilikan yang diatur dalam Alquran adalah hak 

ahli waris untuk mewarisi atau mendapatkan harta warisan dari pewaris atau 

dari orang yang memiliki harta (tirkah). Hal ini dapat dilihat dari firman 

Allah swt. Q.S. An-Nisa ayat 7 yang menyatakan adanya hak ahli waris dari 

                                                             
2
 Fatchur Rahman, Ilmu Waris, (Bandung: Al-Ma’arif, 1994), 32. 
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harta (tirkah) yang ditinggalkan pewaris, baik sebagai anak laki-laki ataupun 

perempuan tanpa membedakan anak kecil atau orang dewasa dengan syarat 

dan ketentuan hukum untuk mewarisi. 

Harta Waris adalah sebutan terhadap harta pribadi yang ditinggalkan oleh 

seseorang yang meninggal dunia sesudah dikurangi utang-utangnya. Dalam 

hal orang yang meninggal dunia tersebut terikat dalam suatu perkawinan, 

maka harta peninggalannya mencakup harta asal dan sebagian harta bersama 

sesudah dikurangi utang-utangnya. Harta peninggalan sesudah dikurangi 

biaya penguburan, utang, dan wasiat dinamakan harta waris. Harta inilah 

yang secara nyata merupakan harta warisan dan akan diberikan terhadap para 

ahli waris dari orang yang meninggal dunia itu.
3
 Pengertian harta waris 

menurut sekelompok ulama mencakup harta peninggalan sebelum dikurangi 

utang dan wasiat. Dalam tulisan ini, penulis mengartikan harta waris sebagai 

harta peninggalan sesudah dikurangi biaya penguburan, utang, wasiat dll.  

Hukum kewarisan seringkali menjadi sumber sengketa dalam keluarga, 

biasanya antara anggota keluarga tidak menghendaki aturan yang ada dalam 

Alquran sehingga di antaranya saling memperebutkan hak bagian waris 

masing-masing.
4
 Salah satu permasalahan hukum yang ditimbulkan dari 

meninggalnya salah satu orang tua baik ayah atau ibu adalah hak warisan 

anak yatim. Masalah hukum tersebut masih berlanjut dan berjalan hingga saat 

ini, yaitu mengenai status perwalian bagi anak yang masih belum dewasa 

yang statusnya yatim dan atau yatim piatu. Selain itu, masalah harta 

                                                             
3
 Otje Salman dan Mustofa Haffas, Hukum Waris Islam, (Bandung: Refika Aditama, 

2002), 19. 
4
 Zakiah Daradjat, Ilmu Fiqih, Jilid 3, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), 4. 
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peninggalan orang tuanya yang berada dibawah perwalian kerabatnya masih 

dijumpai sekitar lingkungan kita. Dampak dari permasalahan ini perlu 

penanganan secara khusus dan berkelanjutan mengenai hak anak-anak yang 

menjadi yatim atau piatu karena kehilangan ayah dan ibu. Oleh karena anak 

tersebut masih dibawah umur, maka diperlukan adanya sistem pengelolaan 

harta peninggalan orang tua mereka (sekiranya ada).  

Seperti pada kasus penguasaan harta waris yang terjadi di Desa 

Tunjungsari Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan. Penguasaan harta 

waris ini bermula ketika meninggalnya Bapak B karena kecelakaan pada 

tahun 2005, dan harta waris dari Bapak B ini kemudian dikuasai oleh salah 

satu saudara kandungnya dan belum dibagikan sampai saat ini yaitu Ibu S 

(istri Bapak B). Padahal pembagian harta waris setelah meninggalnya pewaris 

harus langsung dibagikan harta tersebut kepada ahli waris. Namun dalam 

kasus ini ahli waris lainnya yakni anak-anak dari pewaris pada saat 

meninggalnya pewaris masih belum dewasa maka secara otomatis yang 

menjadi wali adalah Ibunya (Ibu S).
5
 

Saudara kandung Bapak B, yang mana dalam kasus ini merupakan bukan 

ahli waris dari Bapak B, menguasai semua harta waris dengan alasan 

keponakannya masih kecil-kecil dan akan diberikan saat dewasa nanti. Semua 

kebutuhan hidup dari anak-anak Bapak B akan ditanggungnya. Namun di sini 

yang berat hati atas keputusan saudara kandung Bapak B adalah karena saat 

ibu S meminta untuk kebutuhan biaya sehari-hari dan sangat membutuhkan  

                                                             
5
 Ibu S, Wawancara oleh Rifatul Qonita, di Rumah Desa Tunjungsari Kecamatan 

Siwalan, 5 Desember 2022 pukul 14.00. 
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untuk biaya kehamilan sampai persalinan karena saat bapak B meninggal juga 

meninggalkan istrinya dalam keadaan hamil, namun saudara kandung bapak 

B tidak memberikan harta warisan dengan dalih hanya akan di manfaatkan 

istri bapak B untuk kepentingan pribadi saja. Sudah dinyatakan oleh saudara 

kandung bapak B bahwa istri bapak B tidak akan menerima harta warisan dari 

pewaris sampai anak-anaknya dewasa, dan suatu saat harta warisan tersebut 

akan dibagikan kepadanya. Hal penguasaan yang terjadi itu karena saudara 

kandung bapak B merasa apa yang di perbuat untuk melindungi harta 

keponakannya kelak selama merawat, mengasuh dan mendidik hingga 

dewasa maka hak waris tersebut tidak diberikan kepada istri B.  

Kasus serupa juga terjadi pada ibu A, bahwa harta anak yatim yang 

sepeninggalan orang tuanya dikuasai oleh paman dan istrinya, dan anak 

tersebut tidak diberi hak harta. Namun, setelah pihak keluarga ibu anak 

bertanya tentang hak- hak anak yatim ini, baru kemudian pihak wali (paman) 

memberikannya, yang mana bukan termasuk ahli waris dari orang tua anak 

yatim, itupun diberikan uang sekedarnya untuk kebutuhan sekolah dan jajan 

dan tidak seberapa banyak jika dibandingkan dengan luas tanah dan rumah 

yang harusnya menjadi hak anak yatim tersebut.
6
  

Selain itu, kasus serupa juga dialami oleh Ibu T. Dalam kasus ini, orang 

tua (ayah anak) meninggal semasa konflik dan meninggalkan satu orang anak 

laki-laki, yang juga masih di bawah umur. Pada kasus ini, orang tua anak 

yatim tersebut meninggalkan harta berupa kebun, namun hal ini dinikmati 

                                                             
6
 Ibu A, Wawancara oleh Rifatul Qonita, di Rumah Desa Tunjungsari Kecamatan 

Siwalan, 15 November 2022 pukul 17.00. 
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oleh keluarga pihak ayah dan nafkah anak yatim ini tidak ada yang 

menghiraukan.
7
 

Berdasarkan fenomena penguasaan harta waris anak yatim atau piatu 

tersebut yang dikuasai keluarga anak yatim tersebut dan belum dibagikan 

sampai sekarang, maka penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 

bagaimanakah ketentuan hukum bagi wali dalam melakukan pengelolaan 

harta warisan anak dibawah perwaliannya, bagaimana konsekuensi hukum 

terhadap perwalian anak dibawah umur yang tidak berdasarkan ketetapan 

pengadilan. Dengan demikian, fenomena ini menarik kiranya dikaji lebih 

lanjut tentang pemeliharaan harta anak yatim, karena antara yang seharusnya 

diterapkan tidak sesuai dengan apa yang terjadi dalam masyarakat. Dari 

latarbelakang di atas penulis akan meneliti dengan judul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Penguasaan Harta Warisan Anak Yatim Oleh Saudara 

Pewaris di Desa Tunjungsari”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis mengambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penguasaan hak waris anak yatim oleh saudara pewaris di 

Desa Tunjungsari Kecamatan Siwalan dalam tinjauan Hukum Islam? 

2. Bagaimana pemenuhan hak anak di  Desa Tunjungsari Kecamatan 

Siwalan dalam tinjauan hukum Islam? 
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 Ibu T, Wawancara oleh Rifatul Qonita, di Rumah Desa Tunjungsari Kecamatan 

Siwalan, 3 Desember 2022 pukul 19.00.  
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penguasaan hak waris anak yatim oleh saudara 

pewaris di Desa Tunjungsari Kecamatan Siwalan dalam tinjauan hukum 

Islam. 

2. Untuk mengetahui pemenuhan hak anak di  Desa Tunjungsari Kecamatan 

Siwalan dalam tinjauan hukum Islam. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan 

kontribusi pengkajian baru ilmu pengetahuan tentang pemenuhan 

hak waris anak yatim menurut hukum Islam serta tinjauan hukum 

Islam terhadap penguasaan hak waris anak yatim oleh saudara 

pewaris. 

b. Hasil Penelitian ini di harapkan mampu digunakan sebagai 

landasan/rujukan bagi penelitian selanjutnya yang relevansinya 

sama. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran 

bagi masyarakat untuk memerhatikan hak-hak dan nasib anak 

yatim yang sangat penting sehingga Allah sampai memberikan 
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ancaman-ancaman adzabnya di akhirat kelak. Dan mendorong 

kesadaran masyarakat untuk bertakwa dengan mentaati syariat 

agama Islam, selain itu memberikan masukan dan informasi bagi 

masyarakat luas tentang pemenuhan hak waris anak yatim menurut 

hukum Islam serta tinjauan hukum Islam terhadap penguasaan hak 

waris anak yatim oleh saudara pewaris. 

b. Bagi Tokoh Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan agar tokoh masyarakat ikut peduli 

hukum dan bertanggung jawab terhadap hak-hak anak yatim yang 

perlu di perjuangkan melalui tindakan nyata sehingga syariat Islam 

dapat dijalankan dengan semestinya. 

c. Bagi Praktisi Hukum 

Hasil penelitian diharapkan agar praktisi hukum mengetahui secara 

nyata keadaan kesadaran hukum masyarakat sehingga aparat 

hukum harus ikut memberikan penyuluhan terhadap masyarakat 

akan pentingnya memperhatikan hak-hak anak yatim sehingga 

setelah masyarakat paham tidak takut untuk mencari keadilan di 

pengadilan apabila diperlukan. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Asas-Asas Hukum Waris Islam 

Waris merupakan suatu perbuatan hukum dalam masyarakat untuk 

menyelesaikan persoalan pembagian harta seseorang yang telah 

meninggal dunia. Menurut Prof. Dr. Amir Syarifuddin, hukum 
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kewarisan Islam adalah seperangkat peraturan tertulis berdasarkan 

wahyu Allah SWT dan Sunnah Nabi SAW tentang hal ihwal peralihan 

harta atau berwujud harta yang telah mati kepada yang masih hidup, 

yang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat untuk semua yang 

beragama Islam.
8
 Menurut Amir syarifuddin dalam bukunya Hukum 

Kewarisan Islam, asas kewarisan Islam itu ada lima, yaitu: asas ijbari, 

bilateral, individual, keadilan berimbang, kewarisan semata akibat 

kematian.
9
 

Pertama, Asas Ijbari, yakni pemindahan harta dari orang yang telah 

meninggal kepada ahli waris berlaku dengan sendirinya, tidak ada 

individu maupun lembaga yang dapat menangguhkan pemindahan 

tersebut; Kedua, Asas Kewarisan Akibat Kematian, yaitu asas ini 

menyatakan bahwa perpindahan harta warisan dari pewaris kepada ahli 

warisnya terjadi setelah pewaris meninggal dunia; Ketiga, Asas 

Bilateral-Individual, yaitu asas bahwa setiap lakilaki dan perempuan 

dapat menerima hak kewarisan dari pihak kerabat ayah maupun ibu; 

Keempat, Asas Penyebar-luasan dengan Prioritas di Lingkup Keluarga, 

yaitu pembagian warisan mempunyai kemungkinan untuk menyebar 

luas, namun diprioritaskan pada kelompok keluarga baik sebab 

pernikahan maupun sebab hubungan keturunan (nasab) yang sah;  

Kelima, Asas Persamaan Hak dan Perbedaan Bagian, yaitu persamaan 

dalam hak mewarisi harta ibu bapak dan kerabatnya, persamaan itu 

                                                             
8
 Achmad Yani, Faraidh & Mawaris: Bunga Rampai Hukum Waris Islam, (Jakarta: 

KENCANA, 2016), 4. 
9
 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, Jakarta: Kencana, 2008, Cet-3, 17. 
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dilihat dari jenis kelamin dan usia tiap-tiap ahli waris; dan Keenam, 

Asas Personalitas ke-Islaman, yaitu asas ini menentukan bahwa 

peralihan harta warisan hanya terjadi antara pewaris dan ahli waris yang 

sama-sama beragama Islam.
10

 

2. Dasar Hukum Waris Anak 

Bagian-bagian yang telah ditentukan dalam Al-Qur‟an hanya 

ada enam, yaitu: ½, ¼, 1/8, 1/3, 2/3 dan 1/6. Orang-orang yang berhak 

menerima bagian-bagian tersebut (ashabul furudh atau dzawil 

furudh).
11

 Sedangkan bagian yang tidak disebutkan secara jelas dalam 

Al-Qur’an adalah ‘ashabah dan dzawil arham. Kelompok ashabul 

furudh mendapatkan bagian sesuai dengan jumlah yang telah ditetapkan 

dalam al-Qur’an dan hadis, yakni dengan bagian ½, ¼, 1/8, 2/3, 1/3, 

dan 1/6. Kelompok ‘ashabah mendapatkan sisa harta waris yang sudah 

dibagikan kepada ashabul furudh. Sedangkan kelompok dzawil arham 

mendapatkan bagian waris jika salah satu dari kelompok ashabul 

furudh dan ‘ashabah tidak ada.
12

 

Sedangkan kedudukan anak dalam hukum waris Islam bisa 

masuk ke dalam ashabul furudh maupun ashabah. Anak perempuan 

dapat berstatus ashabul furudh dan dapat berstatus ashabah. 

Sebagaimana telah ditentukan dalam QS. An-Nisa’ ayat 11, bagian anak 

perempuan terdiri dari tiga jenis, yaitu setengah, dua pertiga, dan 

                                                             
10

 Dwi Putra Jaya, Hukum Kewarisan Indonesia, (Bengkulu: Zara Abadi, 2020), 65-76. 
11

 Suparman Usman & Yusuf Somawinata, Fiqih Mawaris: Hukum Kewarisan Islam, 

(Jakarta: Gaya Medi Pratama, 1997), h.66 
12

 Achmad Yani, Faraidh & Mawaris: Bunga Rampai Hukum Waris Islam, (Jakarta: 

KENCANA, 2016), 30. 
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ashabah bil ghair dengan keadaan yang berbeda-beda. Sedangkan anak 

laki-laki berstatus ashabah, karena tidak ada ketentuan bagian ahli 

waris di dalam al-Qur’an. Sehingga anak laki-laki mendapat bagian 

warisan setelah pihak ahli waris ashabul furudh dibagikan, artinya anak 

laki-laki mendapatkan sisa setelah ashabul furudh.
13

  

3. Pemeliharaan Harta Anak Yatim dan Perwalian 

Dalam Al-Quran dan Sunnah Rasulullah Saw, menetapkan hukum 

dan ketentuan mengenai perwalian, merujuk kepada firman Allah Swt   

mengenai pentingnya pemeliharaan terhadap harta, terutama sekali 

terhadap pemeliharaan harta anak yatim yang belum dewasa dan telah 

ditinggalkan oleh orang tuanya.
14

 Dalam kasus yang akan diteliti oleh 

penulis terdapat persoalan ketika seorang saudara pewaris menguasai 

harta anak dalam kandungan. Jika berdasarkan ketentuan waris Islam, 

anak dalam kandungan juga bisa menjadi ahli waris karena masih 

memiliki hubungan nasab dengan pewaris.  

Anak dalam kandungan harus memenuhi dua syarat ini untuk 

ditetapkan sebagai ahli waris, antara lain bayi telah terwujud (ada) pada 

saat pewaris meninggal dunia dan bayi tersebut harus dilahirkan dalam 

keadaan hidup.
15

 Jika status anak dalam kandungan tersebut adalah 

anak kandung dari pewaris, maka anak tersebut dapat dipastikan 

terlebih dahulu untuk memenuhi dua syarat tersebut.  

                                                             
13

 Achmad Yani, Faraidh & Mawaris: Bunga Rampai Hukum Waris Islam………, 48-49. 
14

 Ahmad Hatta, Tafsir Qu’ran Perkata (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2009), h. 77. 
15

 A. Rachman Budiono, Pembaruan Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Bandung: 

PT. Citra Aditya Bakti, 1999), 161. 
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Dalam hal ini, anak dalam kandungan menjadi subjek hukum 

(mahkum ‘alaih) pada peristiwa waris. Namun, anak dalam kandungan 

harus diketahui terlebih dahulu dapat atau tidaknya bagian waris 

disesuaikan dengan kemampuan menerima hukum (ahliyah). Terdapat 

dua syarat seseorang dikatakan sebaggai subjek hukum atau mukallaf, 

yaitu mampu memahami dalil hukum baik secara langsung maupun 

perantara, dan memiliki kacakapan hukum (ahliyah). Ada dua macam 

ahliyah, antara lain ahliyatul wujub (kemampuan menerima hukum) dan 

ahliyatul ada’ (kemampuan berbuat hukum). Dasar kemampuan 

menerima hukum adalah kemanusiaan, yakni selama seseorang masih 

hidup, maka kemampuan terebut tetap dimiliki. Sedangkan dasar 

kemampuan berbuat hukum adalah berakal dan kedewasaaan (baligh) 

yang dijadikan sebagai ukurannya.
16

 Dengan demikian, pada persoalan 

penguasaan harta waris anak yatim oleh saudara pewaris dapat diteliti 

dengan beberapa uraian teori di atas, seperti hukum waris Islam dan 

kemampuan dalam menerima serta berbuat hukum.  

F. Penelitian Relevan 

Adapun kajian pustaka atau penelitian yang relevan dengan tema yang 

diangkat oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Firman Al Farisi dengan judul “Hak-Hak 

Anak Yatim Menurut Hukum Islam Dan Hukum Positif Studi Kasus Di 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Baitun Ar Rahman Ar Rahim 

                                                             
16

 A. Hanafie, Usul Fiqh, (Jakarta: WIDJAYA, 1975), 25-26. 
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Candi Sidoarjo”.
17

 Dalam penelitian tersebut meneliti bagaimana 

implementasi pemenuhan hak anak di dalam Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak (LKSA) Baitun Ar Rahman Ar Rahim Candi Sidoarjo layak seperti hak 

identitas diri, hak relasi, hak pangan, hak pendidikan dan kesehatan, sesuai 

dengan hukum Islam serta undang-undang perlindungan anak dan permensos 

nomor 30 tahun 2011. Hasil penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan, 

Pertama, LKSA Baitun Ar Rahman Ar Rahim melaksanakan pemenuhan hak-

hak anak terlihat dari upaya fasilitas yang disediakan dan adanya program dan 

layanan yang memadai. Implementasi pemenuhan hak anak di dalam LKSA 

layaknya hak-hak anak pada umumnya, terdapat beberapa hak-hak anak asuh 

seperti hak identitas diri, hak relasi, hak pangan, hak pendidikan dan 

kesehatan, sesuai dengan undang-undang perlindungan anak dan permensos 

nomor 30 tahun 2011 tentang Standart Nasional Pengasuhan Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak. Kedua, pemenuhan hak-hak anak di LKSA 

Baitun Ar Rahman Ar Rahim ditinjau dari hukum islam sudah layak dan 

terpenuhi sesuai pada Al Qur’an, Sunnah dan pendapat para ulama. Jika 

ditinjau hukum positif terpenuhi dengan layak sesuai dengan undang-undang 

perlindungan anak dan permensos nomor 30 tahun 2011 tentang standar 

pengasuhan anak di LKSA, namun masih ada nya pembatasan serta 

penghambat terhadap anak yang menjadikan hak belum terpenuhi secara 

menyeluruh. 

                                                             
17

 Firman Al Farisi, Skripsi, “Hak-Hak Anak Yatim Menurut Hukum Islam Dan Hukum 

Positif Studi Kasus Di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Baitun Ar Rahman Ar Rahim 

Candi Sidoarjo”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022). 
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Adapun penelitian yang membedakan dengan penelitian penulis yaitu 

penulis ingin menganalisis bagaimana pemenuhan hak waris anak yatim 

menurut hukum Islam serta tinjauan hukum Islam terhadap penguasaan hak 

waris anak yatim oleh saudara pewaris. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nailil Muna Allailiyah yang berjudul 

“Etika Terhadap Anak Yatim Dalam Al-Qur’an )Studi Atas Kitab Tafsir Al-

Misbah Karya Quraish Shihab)”.
18

 Dalam penelitian tersebut meneliti 

bagaimana narasi ayat-ayat al-Quran terkait dengan etika terhadap anak yatim 

serta etika terhadap anak yatim dalam al-Quran berdasarkan penafsiran 

Quraish. Adapun hasil penelitian ini adalah: 1) Ayat al-Qur‟an tentang etika 

terhadap anak yatim ialah sebanyak 22 ayat, yang tergolong ke dalam dua 

periode, yakni Makkah dan Madinah. Adapun yang termasuk golongan 

makkiyah sejumlah 8 ayat, sedangkan yang termasuk golongan madaniyah 

sebanyak 14 ayat. 2) Etika terhadap anak yatim berdasarkan penafsiran 

Quraish Shihab ialah: Pertama, mengenai pengelolaan harta dan pengasuhan, 

yaitu larangan mendekati dan memakan harta anak yatim kecuali dengan cara 

yang terbaik, menjaga dan mengelola harta anak yatim, larangan memakan 

hak anak yatim karena alasan perkawinan; Kedua, mengenai cara bersikap, 

yaitu larangan berlaku buruk terhadap anak yatim, perintah berbuat baik 

terhadap anak yatim, memberi secara tulus harta yang dicintai kepada anak 

yatim, sikap yang diambil ketika pembagian warisan lalu anak yatim datang, 

melayani kebutuhan pokok (makanan, pendidikan, kesehatan, dan lainnya); 
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 Nailil Muna Allailiyah, Skripsi, “Etika Terhadap Anak Yatim Dalam Al-Qur’an )Studi 

Atas Kitab Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab)”, (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 
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Ketiga, perihal hak/bagian anak yatim, yaitu anak yatim berhak mendapat 

bagian dari fa‟i dan ghanimah. 

Adapun penelitian yang membedakan dengan penelitian penulis yaitu 

penulis ingin menganalisis bagaimana pemenuhan hak waris anak yatim 

menurut hukum Islam serta tinjauan hukum Islam terhadap penguasaan hak 

waris anak yatim oleh saudara pewaris. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rina Safrida yang berjudul 

“Pemeliharaan Harta Anak Yatim Oleh Wali (Studi Kasus di Kecamatan 

Tangan-Tangan Kabupaten Abdya)”.
19

 Dalam penelitian tersebut meneliti 

bagaimana problematika pemeliharaan harta anak yatim oleh wali di 

Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Abdya serta bagaimana tinjauan 

hukum Islam terhadap praktik pemeliharaan harta anak yatim di Kecamatan 

Tangan-Tangan Kabupaten Abdya. Hasil penelitian tersebut yaitu 

pemerliharaan harta anak yatim dilakukan oleh pihak keluarga dari pihak 

ayah atau pihak ibu anak. Proses penetapan wali anak yatim tidak ada. Pihak 

wali dapat menggunakan dan membelanjakan harta anak, baik kepentingan 

anak maupun kepentingan keluarga. Praktek pemeliharaan harta tidak 

dicatatkan dalam daftar harta. Bentuk kelalaian wali dalam memelihara harta 

anak yatim ada dua, yaitu menggunakan harta anak secara berlebihan, dan 

tidak membuat daftar harta anak. Dari sisi hukum Islam, pemeliharaan harta 

anak yatim di Kecamatan Tangan-Tangan cenderung tidak sesuai dengan 

                                                             
19

 Rina Safrida, Skripsi, “Pemeliharaan Harta Anak Yatim Oleh Wali (Studi Kasus di 

Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Abdya)”, (Aceh: UIN Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, 
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ketentuan hukum Islam, karena wali menggunakan harta anak yatim secara 

berlebihan.  

Adapun penelitian yang membedakan dengan penelitian penulis yaitu 

penulis ingin menganalisis bagaimana pemenuhan hak waris anak yatim 

menurut hukum Islam serta tinjauan hukum Islam terhadap penguasaan hak 

waris anak yatim oleh saudara pewaris. 

Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Eva Cahyana Dewi yang berjudul 

“Tinjauan Yuridis Mengenai Perwalian Anak Yatim Piatu yang Masih 

dibawah Umur”.
20

  Dalam penelitian tersebut meneliti bagaimana 

konsekuensi hukum dari adanya perkawinan terkait hak mewaris anak serta 

bagaimana pengaturan perwalian anak yatim piatu dalam sistem hukum di 

Indonesia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam perkawinan 

dimungkinkan terjadi kematian pada kedua orang suami-istri yang 

mengakibatkan terjadinya waris pada anaknya. Namun, karena dalam kasus 

ini kedua orang tua sang anak telah tiada, maka persetujuan ini tidak bisa 

dilakukan. Umumnya, penunjukan seorang wali akan didasarkan pada isi 

surat wasiat dari orang tua. Namun apabila anak tersebut tidak memiliki surat 

wasiat maka siapa pun pihak kerabat atau orang lain yang ingin menjadi wali, 

perlu mengajukan permohonan penetapan kepada Pengadilan Agama atau 

Pengadilan Negeri setempat.  

Sedangkan dalam penelitian penulis, penulis ingin menganalisis 

bagaimana pemenuhan hak waris anak yatim menurut hukum Islam serta 

                                                             
20

 Eva Cahyana Dewi, “Tinjauan Yuridis Mengenai Perwalian Anak Yatim Piatu yang 

Masih dibawah Umur”, Jurnal Perspektif Hukum, Vol.20 No.2 November 2020. 
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tinjauan hukum Islam terhadap penguasaan hak waris anak yatim oleh 

saudara pewaris. 

Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Zahratul Idami yang berjudul 

“Tanggung Jawab Wali Terhadap Anak Yang Berada di Bawah Perwaliannya 

(Suatu Penelitian di Kota Banda Aceh)”.
21

 Dalam penelitian ini berfokus pada 

bagaimana pelaksanaan tanggung jawab wali terhadap anak yang berada di 

bawah perwaliannya serta faktor-faktor yang menyebabkan wali lalai dalam 

melakukan kewajiban dan tanggung jawab. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa banyak dari wali yang belum membagikan harta atas 

anak karena ketidaktahuan pengetahuan wali, kesadaran hukumnya, padahal 

seorang anak yang sudah berumur 18 tahun atau sudah menikah berhak 

atasnya untuk mengelola hartanya sendiri dari atas hak harta waris. 

Sedangkan dalam penelitian penulis, penulis ingin menganalisis 

bagaimana pemenuhan hak waris anak yatim menurut hukum Islam serta 

tinjauan hukum Islam terhadap penguasaan hak waris anak yatim oleh 

saudara pewaris.  

Dengan demikian penulis menuliskan simpulan peneltian relevan sebagai 

berikut: 

  

                                                             
21

 Zahratul Idami, “Tanggung Jawab Wali Terhadap Anak Yang Berada di Bawah 

Perwaliannya (Suatu Penelitian di Kota Banda Aceh)”, Jurnal Dinamika Hukum, Vol. 2 No. 1 

Tahun 2012. 
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Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan 

1. Firman Al Farisi 

dengan judul “Hak-Hak 

Anak Yatim Menurut 

Hukum Islam Dan 

Hukum Positif Studi 

Kasus Di Lembaga 

Kesejahteraan Sosial 

Anak (LKSA) Baitun 

Ar Rahman Ar Rahim 

Candi Sidoarjo”. 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

dalam mengkaji 

hak-hak anak yatim 

menurut hukum 

Islam dan hukum 

Positif. 

Penelitian penulis 

berfokus pada 

penguasaan harta 

waris anak yatim 

oleh keluarga 

pewaris menurut 

hukum Islam. 

2. Nailil Muna Allailiyah 

yang berjudul “Etika 

Terhadap Anak Yatim 

Dalam Al-Qur’an 

)Studi Atas Kitab Tafsir 

Al-Misbah Karya 

Quraish Shihab)”. 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah terkait 

pengelolaan harta 

anak yatim dalam 

hukum Islam 

Penelitian penulis 

berfokus pada 

pengelolaan harta 

anak yatim yang 

dikuasai saudara  

pewaris. 

3. Rina Safrida yang 

berjudul “Pemeliharaan 

Harta Anak Yatim Oleh 

Persamaan 

penelitian yaitu 

pada pengelolaan 

Penulis meneliti 

dalam penguasaan 

harta anak yatim 
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No Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan 

Wali (Studi Kasus di 

Kecamatan Tangan-

Tangan Kabupaten 

Abdya)”. 

harta anak yatim 

oleh wali anak 

yatim. 

oleh saudara 

pewaris yang 

ditinjau dalam 

hukum Islam. 

4. Eva Cahyana Dewi 

yang berjudul 

“Tinjauan Yuridis 

Mengenai Perwalian 

Anak Yatim Piatu yang 

Masih dibawah Umur”. 

Penelitian ini 

persamaannya 

adalah pada subjek 

penelitian yaitu 

mengkaji  atas 

perwalian anak 

yatim . 

Penelitian penulis 

mengkaji atas 

penguasaan harta 

waris anak yatim 

yang ditinjau 

menurut hukum 

Islam. 

5. Zahratul Idami yang 

berjudul “Tanggung 

Jawab Wali Terhadap 

Anak Yang Berada di 

Bawah Perwaliannya 

(Suatu Penelitian di 

Kota Banda Aceh)”. 

Yaitu pada hak 

anak yatim atas 

seorang walinya.  

Penulis meneliti 

dalam penguasaan 

hak harta anak 

yatim oleh saudara 

pewaris yang 

ditinjau dalam 

hukum Islam. 
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G. Metode Penelitian 

Untuk mempertanggungjawabkan keilmiahan skripsi, maka dalam 

penyajian data yang digunakan dalam penyusunan skripsi adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah penelitian yuridis empiris. Dalam hal ini penulis studi kasus di 

Kabupaten Pekalongan mengenai penerapan hukum waris Islam dalam 

al-Qur’an dengan melihat realitas lapangannya. Sasaran lapangan yang 

diambil penulis adalah Desa Tunjungsari. 
22

  

Adapun jika dilihat berdasarkan sifatnya, penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

yang berupa kalimat tertulis dari hasil wawancara, observasi, 

dokumentasi, buku-buku, ensiklopedi, maupun literatur ilmiah baik 

yang sudah dipublikasi ataupun belum.
23

 

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan Sedangkan pendekatan yang dilakukan dalam 

penyusunan skripsi ini menggunakan pendekatan konseptual 

(Conseptual Approach).
24

 Merupakan jenis pendekatan dalam 

penelitian hukum yang memberikan sudut pandang analisa 

penyelesaian permasalahan dalam penelitian hukum dilihat dari aspek 

                                                             
22

 Johnny Ibrahim, Teori dan Metodelogi Penelitian Hukum Normatif, (Malang: 

Bayumedia Publishing, 2008), 294. 
23

 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2002), 75. 
24

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta, Kencana, 2011), cet. 7, 137. 
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konsep-konsep hukum yang melatarbelakanginya atau bahkan dapat 

dilihat dari nilai-nilai yang terkandung dalam penormaan. Pendekatan 

ini beranjak dari pandangan-pandang dan doktrin-doktrin yang 

berkembang didalam ilmu hukum. Dengan mempelajari pandangan-

pandangan dan dokrtin-doktrin didalam ilmu hukum, peneliti akan 

menemukan ide-ide yang melahirkan pengertian-pengertian hukum, 

konsep-konsep hukum, dan asas-asas hukum yang relevan dengan isu 

yang dihadapi.
25

 

3. Sumber Data 

Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

bahan hukum primer yang diambil secara langsung oleh peneliti dari 

sumber utama. Dalam hal ini sumber data primernya adalah responden 

yang terlibat dalam penelitian penulis yaitu masyarakat Desa 

Tunjungsari yang bertempat di Desa Tunjungsari Kecamatan Siwalan 

tersebut.  

Dan sumber data sekunder yaitu bahan-bahan hukum yang 

memberikan penjelasan mengenai bahan primer yang terdiri dari atas 

buku-buku (textbooks), KHI, dan KUHPerdata, buku-buku fiqh karya 

fuqaha Islam, Inpres No. 1 Tahun 1991 Tentang KHI, pendapat ahli 

fikih klasik dan kontemporer yang ditulis para ahli hukum yang 

berpengaruh (de herseende leer), jurnal-jurnal hukum, pendapat para 

                                                             
25

 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada) 

1998, .91-92. 
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sarjana, kasus-kasus hukum, yurisprudensi.
26

 Bahan hukum tersier 

adalah bahan hukum yang memberikan petunjuk atau penjelasan 

terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder seperti 

kamus hukum, encyclopedia, dan lain-lain. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam upaya mengumpulkan data yang diperlukan, digunakan 

wawancara dan studi dokumentasi. Yang mana metode wawancara dan 

studi dokumentasi dengan menggali informasi antara dua orang 

melalui ide tanya jawab serta menggali informasi dan penelaahan 

sumber-sumber primer dan sekunder.
27

  

5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Adapun Analisis bahan hukum merupakan langkah-langkah yang 

berkaitan dengan pengelolahan terhadap bahan-bahan hukum yang 

telah dikumpulkan untuk menjawab isu hukum yang telah dirumuskan 

dalam rumusan masalah. 

Pada penelitian hukum normatif, pengelolahan bahan hukum 

hakikatnya merupakan kegiatan untuk mengadakan sistematisasi 

terhadap bahan-bahan hukum tertulis. Sistematisasi berarti membuat 

klasifikasi terhadap bahan-bahan hukum tertulis tersebut untuk 

memudahkan pekerjaan analisis dan konstruksi.  

                                                             
26

 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji. Penelitian Hukum Normatif suatu tinjauan 

singkat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 13. 
27

 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji. Penelitian Hukum Normatif suatu tinjauan 

singkat, 201. 
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H. Sistematika Penulisan 

Bab I  Pendahuluan yang didalamnya memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka 

teoretik, penelitian yang relevan dan metode penelitian. 

Bab II  Pembahasan mengenai landasan teori yang memuat konsep dasar 

hukum waris Islam dan konsep ahliyah pada hukum Islam. 

Bab III  Pemenuhan hak waris anak yatim menurut hukum Islam. 

Bab IV  Tinjauan hukum Islam terhadap penguasaan hak waris anak yatim 

oleh saudara pewaris. 

Bab V  Penutup yang didalamnya memuat tentang simpulan dan saran.



 

68 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian skripsi yang berjudul, “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Penguasaan Harta Warisan Anak Yatim Oleh Saudara 

Pewaris di Desa Tunjungsari” ini, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Harta waris anak yatim tidak langsung dibagikan ketika pewaris 

meninggal dunia dan masih ada di tangan saudara kandung pewaris. 

Padahal dalam Islam dengan kaitannya anak yang belu dewasa, telah 

diatur ketentuan waris mewarisi dalam sumber hukum Islam, yaitu al-

Qur’an dan hadits. Berdasarkan konsep mukallaf dan ahliyah, anak 

pewaris telah pantas untuk menerima hak-hak, namun tidak dikenai 

kewajiban atau yang disebut Ahliyyah al-wujub al-naqishah, anak yang 

belum dewasa masih bisa mendapatkan bagian harta waris dengan 

perantara walinya, dalam hal ini ibu (istri pewaris) dapat menjadi wali 

dari  anak-anak yang belum dewasa. 

2. Dalam praktek sehari-hari di Desa Tunjungsari dijumpai hak dari ahli 

waris anak yatim dan ibu kandungnya secra fiqih Islam seperti yang 

dijelskan dalam Al-Qur’an dan Hadist belum bisa menerima hak-haknya 

dan pihak yang menguasai harta waris. Harta warisan yang menjadi  

bagian anak yatim belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk keperluan 

biaya pendidikan dan kebutuhan sehari-hari sampai anak yatim tersebut 
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dewasa, sesuai yang sudah diatur dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa’ Ayat 

2. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian skripsi ini, penulis memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Dalam menjawab persoalan seperti kasus yang terjadi di dalam penelitian 

penulis ini, yaitu harta warisan anak yatim yang dikuasai oleh saudara 

pewaris, sebaiknya anggota keluarga pewaris melakukan musyawarah 

terlebih dahulu agar ada keterbukaan mengenai bagian-bagian setiap ahli 

waris termasuk anak yatim atau anak kandung pewaris. Berdasarkan 

ketentuan dalam Kompilasi Hukum Islam, saudara pewaris boleh menjadi 

wali anak yatim karena tergolong anggota keluarga dari pewaris, namun 

saudara pewaris seharusnya tetap mengelola harta waris anak yatim 

dengan baik dan tetap memberikan hak anak yatim untuk keperluan 

pendidikan dan kebutuhan sehari-hari. Jika saudara pewaris tidak mampu 

untuk mengelola harta waris anak yatim tersebut maka ibu kandung dari 

anak yatim bisa menjadi wali harta anak kandungnya sendiri. 

2. Penulis juga memandang bahwa penting dalam pengelolaan harta waris 

anak yatim juga sebaiknya tetap melibatkan ahli hukum yang konsentrasi 

di pengelolaan harta kekayaan seperti notaris. Dengan ini, pengelolaan 

harta anak yatim yang belum dewasa tetap ada pengawasan dan pelegalan 

secara hukum mengenai perwalian anak yatim tersebut kepada siapa, bisa 

jadi saudara pewaris maupun ibu kandung anak yatim tersebut. 
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3. Hendaknya pihak ahli waris mengalah dan secara persuasif meningkatkan 

jalinan silaturahmi yang lebih baik terhadap pihak yang menguasai harta 

warisan dan meminta tolong kepada saudara-saudara lainnya yang tidak 

kontra maupun pihak lain yang bisa menghimbau dan mengingatkan 

kepada pihak yang menguasai harta warisan tersebut. Tidak malah 

menjauh dari yang bersangkutan. 

4. Penulis memandang bahwa penelitian ini masih banyak terdapat 

kekurangan. Untuk itu, penulis sangat menganjuran kepada pembaca atau 

para akademisi agar meneliti lebih lanjut atau mengkritik penelitian ini. 

Sehingga penelitian ini terus berkembang dan memunculkan ide-ide baru 

yang lebih relevan. 
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